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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Teknolllogi pengelcoran logam berlkembang cukup peslat dan memiliki peranan penting 

seiring dengan kebutuhan dari berbagai bidang. Dalam proses pengecoran, terdapat 

beberapa proses seperti peleburan logam, pembuatan cetakan, penuangan logam cair, 

pembersihan cloran dan lpemeriksaanl. lPengecoran llogam ladalah lproses lmenuangkan lcairan 

llogam lke ldalam lcetakan ldengan lpola ltertentu lyang ldapat ldibuat ldari lpasirl, lkeramikl, 

lmaupun llogam (Simanjuntak & Gustianta, 2021) 

lPengecoran (calsting) lmerupakan lsalah lsatu lproses lpembentukan lbahan lbaku ldan 

lbahan lbenda lkerja ldengan lproses lpeleburan latau lpencairan llogam ldi ldalam ltungku 

lpeleburan lyang lkemudian lhasil lpeleburan ldi lmasukkan lke ldalam cetakan atau pattern. 

Dalam sistem dan lproses lpengecoran ltidak llepas ldari lcetakan, cetakan inilah lyang lbisa 

lmempengaruhi llogam ldari lsegi lkekerasan ldan lbentuk llogaml. lCetakan lyang llazim ldipakai 

lsampai lsekarang ladalah lcetakan pasir (Poppy et al., 2015) 

Pengecoran logam merupakan proses pengisian cairan logam kedalam cetakan yang 

telah diberi pola. Cairan logam kemudian dibiarkan padat dan dipisahkan dari cetakan. 

Cetakan bisa terbuat dari pasir, keramik maupun logam tergantung pada kerumitan 

pengecoran, ukuran produk dan logam yang digunakan. Industri kecil sampai menengah di 

bidang pengecoran logam kebanyakan menggunakan cetakan pasir (Simanjuntak & 

Gustianta, 2021). 

Metode cetakan pasir (sand-mold casting) adalah teknik pengecoran logam dengan 

bahan utama pembentuk cetakannya menggunakan pasir. Metode cetakan pasir adalah 

metode yang paling banyak digunakan karena biaya produksinya murah serta persiapan 

dan pelaksanaan pengerjaannya yang sederhana. Produksi berbagai macam ukuran benda 

cor yang terbuat dari bahan dengan titik lebur tinggi dalam skala besar dapat menggunakan 

cetakan pasir (Simanjuntak & Gustianta, 2021) 

Cetakaln lpasir lcetak ldibagi lmenjadi ldual, lyaitu lcetakan lbasah (green sand lcastingl) dan 

cetakan pasir lkering (dry sand lcastingl). Green sand casting lmenggunakan lcampuran lpasir 

ldan lpengikat lberupa ltanah lliat / bentonit lsesuai ldengan lpersentase lyang ldiinginkanl. 

lSedangkan ldry lsand lcasting lmenggunakan lcampuran lpasir ldan lpengikat lyang lkemudian 

ldikeringkan ldalam loven latau ldengan lbantuan lpanas lylang llainnya lsehingga lpasir ltersebut 
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ldalam lkeadaan kering. lTujuan lpengeringan lcetakan lyaitu lmemperkuat lcetakan ldan 

mengeraskan permukaan lrongga lcetakan (Qohar et al., 2017) 

Plasir lcetak ldibentuk ldari lcampuran lpasirl, bahan pengikatl, ldan lbahan ltambahan 

llainnyal. lJika lpasir lmemiliki lkadar lempung yang cocok dan lbersifat ladhesil, lmaka lpasir 

ltersebut ldapat llangsung ldigunakan, ljika lsifat ladhesinya lkurang lmaka perlu ditambahkan 

llempung lpada lpasir ltersebutl, lselain llempung lbiasanya ldapat ldigunakan lzat pengikat 

llailnnya (Surdia dan Chijiwa, 2000). 

Pasilr lmerupakan lsebuah lmedia lyang ldigunakan luntuk lmembuat lcetakanl. lPasir  lcetak  

lyang  lpaling llazim dipakai adalah pasir glunungl, lpasir lpantail, lpasir lsungai ldan lpasir  lsilikal. 

lPasirl-lpasir ltersebut ltidak lbisa ldigunakan llangsung lsebagai lpasir lcetakl, lnamun lperlu 

lbeberapa lpengujian dan perlakuan lagar pasir lterebut lmemenuhi lkriteria lkhusus lsebagai 

pasir lcetak (Masnur & Fatra, 1996).  

Menurut Aji (2018), pasir merulpakan lkomponen lutama ldalam lpembentukan lcetakanl, 

lsedangkan lbahan lpengikat digunakan sebagai zat atau komponen lpengikat lantara lbutirl-

lbutir lpasir luntuk lmendapatkan lcetakan ldengan lkarakteristik tertentu dari logam lyang lakan 

ldicor ldalam lcetakan ltersebutl. Pasir cetak sangat lberpengaruh lterhadap lhasil ldua 

lpengecoranl, ljika lpasir lcetak lbagus maka hasil coran akan bagusl. lPasir lcetak lyang lbaik 

lmemiliki lpersyaratan ltertentul, ldalam lprakteknya lsering ldijumpai lcacat lpada lhasil lproses 

lpengecoranl. 

Pasir sungai adalah salah satu kekayaan alam yang melimpah dan bisa ditemukan 

diseluruh daerah di Indonesia. Umumnya penduduk di sekitar sungai melakukan 

penambangan pasir untuk bahan bangunan dan dijual dengan harga yang murah. Padahal 

pasir sungai memiliki kegunaan yang lebih efektif seperti pengecoran logam (Fauzi & 

Pramesti, 2018). 

Bentonit adalah jenis lempung yang mengandung montmorilonit dalam kadar yang 

tinggi, aluminum oxide, dan merupakan batuan vulkanis. Nama bentonit diambil dari suatu 

nama tempat, yaitu Front Bentonit di Wyoming USA dimana jenis lempung ini mula-mula 

ditemukan. Bentonit mempunyai daya serap air yang tinggi, dan daya ikat yang tinggi. 

Bentonit memiliki struktur jaringan kristal yang unik dan kandungan kimia yang 

mempunyai sifat mengikat, merekat, melumasi, mengentalkan, dan menyerap (Kusuma, 

2012). 

Bentonit adalah bahan yang sering digunakan dalam proses pembuatan cetakan pasir 

untuk pengecoran logam. Pada proses ini, bentonit bertindak sebagai agen pengikat yang 
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mengikat butiran-butiran pasir bersama-sama untuk membentuk cetakan yang kuat dan 

presisi. Bentonit terhadap kekuatan tarik mengacu pada kemampuan cetakan untuk 

menahan tegangan tarik yang dihasilkan saat logam dicor ke dalamnya. Bentonit membantu 

meningkatkan kekuatan tarik cetakan pasir dengan mengikat butiran-butiran pasir bersama-

sama secara efektif. Ketika logam dicor ke dalam cetakan pasir yang telah diperkaya 

dengan bentonit, cetakan tersebut dapat menahan tekanan dari logam cair, sehingga 

menghasilkan produk cor yang lebih baik dengan kekuatan tarik yang lebih tinggi. 

Terhadap kekuatan tekan cetakan pasir dengan meningkatkan kohesi antara butiran-butiran 

pasir. Ketika cetakan terisi dengan logam cair, kekuatan tekan yang ditingkatkan membantu 

cetakan untuk tetap utuh dan tidak retak atau pecah saat menahan tekanan logam cair yang 

tinggi. Ini memastikan bahwa produk cor memiliki kekuatan yang konsisten dan tidak 

memiliki cacat struktural, dan bentonit dapat membantu mengendalikan permeabilitas 

cetakan pasir dengan membentuk lapisan tipis di antara butiran-butiran pasir. Ini membantu 

mencegah kebocoran logam cair ke dalam cetakan atau kehilangan material cetakan selama 

proses pengecoran. 

Industri manufaktur pengecoran logam dengan berkembangnya kemajuan ilmu di 

bidang teknologi sehingga inovasi baru pada proses produksi maupun teknologi yang 

digunakan sangat dibutuhkan. Penggunaan pasir Bengawan Solo sebagai pasir cetak sangat 

jarang ditemukan pada industri pengecoran logam. Hal ini menjadi pendorong utama saat 

melakukan penelitian. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan jawaban dan informasi 

ilmiah atas sebagian pertanyaan faktual dan membuka adanya inovasi manufaktur pada 

masa depan. Padla lpenelitian lini lbertujuan luntuk lmengetahui lkualitas lpasir lsungai lterhadap 

lbahan lcetakan lpada lpengecoran llogam dengan pengikat bentonitl dej, lmaka ldilakukan lbeberapa 

lpengujianl, ldiantaranya lialah luji lkekuatan ltekan, luji lkekuatan ltarik, dan permeabilitas. 

1.2 Rumusan Masalah 

Pelnelitian lini lakan ldirumuskan ldengan lbeberapa lmasalah lyang lmenjadi lacuan ldalam 

lpenelitian linil. lRumusan lmasalah ltersebut lslebagai belrikut: 

1. Bagaimalna pengaruh penambahan pengikat bentonit pada pasir Bengawan Solo Desa 

Sawo terhadap kekuatan tekan? 

2. Bagaimana pengaruh penambahan pengikat bentonit pada pasir Bengawan Solo Desa 

Sawo terhadap kekuatan tarik? 
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3. Bagaimana pengaruh penambahan pengikat bentonit pada pasir Bengawan Solo Desa 

Sawo terhadap permeabilitas? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujulan lyang lingin ldicapai ldari lhasil lpenelitian lini ladalah lsebagai berikutll: 

1. Menlgetahui pengaruh penambahan pengikat bentonit pada pasir Bengawan Solo di 

Desa Sawo terhadap kekuatan tekan. 

2. Menlgetahui pelngaruh penambahan pelngikat bentlonit plada pasir Bengawan Solo di 

Desa Sawo terhadap kekuatan tarik. 

3. Menlgetahui pelngaruh penambahan pelngikat bentlonit plada pasir Bengawan Solo di 

Desa Sawo terhadap permeabilitas. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang ingin dicapai dari hasil penilitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendapatkan hasil data tentang potensi penggunaan pasir Bengawan Solo sebagai 

pasir cetak pada pengecoran logam dengan pengikat bentonit.  

2. Menambah pengetahuan tentang teknologi pengecoran. 

3. Dalta-ldata lhasil lpenelitian lini ldapat ldibuat lsebagai lrujukan luntuk lpenelitianl-lpenelitian 

lselanjutnya lkhususnya ldibidang lpengecoran llogaml. 

1.5 Batasan Masalah 

Batasan-batasan yang mencakup dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pasir Bengawan Solo diambil dari aliran sungai di Desa Sawo Kecamatan Dukun 

Kabupaten Gresik dengan titik kordinat (6.9861473 LS, 112.3743395 BT). 

2. Pasir Bengawan Solo dan pasir silika dilakukan pengayakan dengan ukuran ayakan 

30-40 Mesh. 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

Skripsi direncanakan terdiri atas bab yang akan dijelsakan sebagai berikut: 

1. Bab I Pendahuluan, memaparkan tentalng llatar lbelakang lpenelitianl, lperumusan 

lmasalah lyang ldi langkatl, ltujuan ldari lpenelitianl, lmanfaat lpenelitianl, lbatasan lpenelitian 

lyang ldilakukanl, ldan lmetodologi lpenulisan lskripsli. 

2. Bab II Tinjauan pustaka, memaparkan menglenai tinjauan pustaka, sebagai dasar teori 

untuk menunjang perancangan. Landasan teori berasal dari sumber-sumber berikut: 

makalah ilmiah, buku, dan jurnal. 
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3. Bab III Metode penelitian, menjelaskan diaglram lalir ldari llangkahl-llangkah 

lpengerjaan lpenelitianl, lrancangan lpenelitian lyang lakan ldilakukan lserta ljadwal ldari 

lpenelitian lyang lakan ldilaksanakanl. 

4. Bab IV Hasil dan pembahasan, melmaparkan, empat berisi uraian halsil percobaan 

berupa data penellitian yang berhasil dikumpulkan serta dianalisis. Bab ini juga 

menjelaskan temuan penting dan membandingkannya dengan penelitian terdahulu 

untuk memperkuat kesimpulan yang telah di peroleh. 

5. Bab V Kesimpulan dan saran, memaparkan tentang kesimpullan lyang ldiperoleh ldari 

lperancangan ldan lanalisis luntuk lmenjawab lrumusan lmasalah lyang ladal. lBab lini ljuga 

lberisi lrekomendasi lyang ldi lberikan luntuk lpenelitian lselanjutnyall. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


